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Alat dan Bahan:
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Sampel batuan/sedimen
Larutan HCI 40%
Larutan HF 40 - 70%
Larutan HNO3

Larutan KOH

Alkohol

Gliserin

Balsam kanada
Ayakan mesh

. Gelas beker kaca

. Pipet

. Kaca preparat

. Mortar dan pestle untuk menumpuk sampel
. Hot plate

. Oven
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Diagram Alir Preparasi Palinologi

1. pemilihan sampel

2. sampel ditumbuk
hingga berukuran +5 mm

3. penghilangan karbonat

dengan merendam
g >

sampel dalam larutan HCI
40% selama 24 jam

4. sampel ditempatkan
dalam ayakan mesh
ukuran 500 dan dicuci di
bawah air mengalir

\

5. langkah 3 dan 4
diulangi sampai 4 kali

6. penghilangan silika
dengan merendam
sampel dalam larutan HF
40 - 70% selama 24 jam

7. pencucian sampel  |——>

8. sampel direndam dalam

larutan HCI 100% pada gelas

beaker dan ditempatkan di
dalam baki dengan air
mendidih selama 2 jam,
diaduk setiap 10 menit

N

9. sampel ditempatkan
dalam ayakan mesh 500
dan 200 kemudian dicuci

di bawah air mengalir

10. residue yang
tertampung pada mesh
500 ditempatkan dalam

tabung centrifuge

11. pengamatan sampel
untuk mengecek

keterdapatan palinomorf ——>

sebelum tahap preparasi
dilanjutkan

12. sampel yang
mengandung palinomorf
disentrifugasi dengan
menambahkan HNO,

\/

13. palinodebris yang
mengambang di
permukaan air dibuang

14. residu direndam
dengan larutan KOH dan
ditempatkan dalam baki

berisi air mendidih

selama 2 jam, diaduk
setiap 10 menit

15. pencucian akhir

dengan menambahkan
g >

akuades, hingga pH
normal

16. sampel siap
dimounting pada kaca
preparat

N

17. sampel siap dianalisis
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